PENGARUH PENGALAMAN DISKRIMINATIF DAN
TINGKAT PENDIDIKAN TERHADAP
KEPERCAYAAN MASYARAKAT
PADA ORGANISASI
PUBLIK DI INDONESIA

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan
Dalam Menempuh Derajat Sarjana S-1
IlmuAdministrasi Publik

WI3
ILMU ALAT PENGABDIAY

Diajukan Oleh:

Safa Anggreta
NIM. 07011282025079

JURUSAN ILMU ADMINISTRASI PUBLIK
FAKULTAS ILMU SOSIAL ILMU POLITIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
INDRALAYA
OKTOBER 2023



HALAMAN PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI

“PENGARUH PENGALAMAN DISKRIMINATIF DAN TINGKAT
PENDIDIKAN TERHADAP KEPERCAYAAN MASYARAKAT PADA
ORGANISASI PUBLIK DI INDONESIA”

Skripsi
Olch :
SAFA ANGGRETA
07011282025079

Telah dipertahankan di depan penguji
Dan dinyatakan tclah memenuhi syarat

Pada tanggal 8 Mei 2024
Pembimbing : Tanda Tangan
Pood
1. Drs. Syaifudin Zakir,M.Sc. /
196512071992031004 SR
Penguji :

1. Dr. Sena Putra Prabujaya,S.AP.,M.AP.
198701052015041003

2. Junaidi ,S.AP.,M.SI.
197603092008021009

Mengetahui,

PP
(e J o]l

~Prof. Dr.Alfitri, M/Si
NIP.196601221990031004

Dr. N!‘”gNur '{fduﬁ ¢
Nifé 49697




HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI

PENGARUH PENGALAMAN DISKRIMINATIF DAN TINGKAT
PENDIDIKAN TERHADAP KEPERCAYAAN MASYARAKAT
PADA ORGANISASI PUBLIK DI INDONESIA

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan dalam Menempuh

Derajat Sarjana S-1 Administrasi Publik

Oleh :
Safa Anggreta

07011282025079

Pembimbing Tanda Tangan Tanggal
2
Drs. Syaifudin Zakir, M.Sc. !\/?
NIP. 196512071992031004 18 Maret 2024
Me’ng.e‘tah'u‘i‘,

Ketu ,

A\ = ‘ T —
Dr: M. Nur Budiyanto, S.Sos., MPA
NIP. 196911101994011001



LEMBAR ORISINALITAS

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Safa Anggreta

NIM :07011282025079

Jurusan : Administrasi Publik

Menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa skripsi yang berjudul “ Pengaruh
Pengalaman Diskriminatif dan Tingkat Pendidikan terhadap Kepercayaan Masyarakat
pada Organisasi Publik di Indonesia“ ini adalah benar-benar karya saya sendiri dan
saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara yang tidak sesuai
dengan etika keilmuan yang berlaku sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan
Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi. Apabila di kemudian hari, ada
pelanggaran yang ditemukan dalam skripsi ini dan/atau ada pengaduan dari pihak lain
terhadap keaslian karya ini, saya bersedia menaggung sanksi yang dijatuhkan kepada

saya.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sunguh-sungguh tanpa pemaksaan dari pihak

manapun.

Yang membuat pernyataan

Indralaya, 18 Maret 2024

e (8 )

P 2 $ [
- G R A i «
4, at ‘ \ L

Bk ACAKX831299900 & )

"" \ v\,,,,.,' /

Safa Anggreta
Nim. 07011282025079




MOTO DAN PERSEMBAHAN

“Berhentilah berfikir berlebihan, sepotong besi rusak karena karatnya sendiri.
Jangan biarkan dirimu rusak karena pikiranmu sendiri. Tidak usah terlalu cemas,

karena cerita hidupmu telah ditulis oleh penulis sekenario terbaik.”

- Habib Umar Bin Hafidz

Skripsi ini akan saya persembahkan kepada:

1. Kedua orang tua dan keluarga besar

2. Seluruh dosen, staff, dan jajaran
FISIP Universitas Sriwijaya

3. Teman Seperjuangan Ilmu
Administrasi Publik 2020

4. Teman dan Sahabat terdekat

5. Seluruh pihak yang tidak bisa

disebutkan satu persatu



Vi

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
pengalaman diskriminatif dan tingkat pendidikan terhadap kepercayaan masyarakat
pada organisasi publik. Pendekatan metodologi yang digunakan yaitu kuantiatif
dengan teknik pengumpulan data studi lapangan, data dianalisis menggunakan alat
bantuan Software R Studio. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel pengalaman
diskriminasi memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap variabel kepercayaan
masyarakat pada organisasi publik, masyarakat yang memiliki pengalaman
diskriminasi memiliki peluang sebesar 23,67 kali lebih besar untuk tidak memercayai
organisasi publik. Variabel tingkat pendidikan memiliki dampak positif secara
signifikan terhadap kepercayaan masyarakat terhadap organisasi publik. Masyarakat
yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi memiliki peluang sebesar 9,46 kali
lebih besar untuk memercayai organisasi publik dibandingkan masyarakat yang
memiliki tingkat pendidikan yang rendah. Hasil penemuan ini menunjukan bahwa
pentingnya mengatasi masalah diskriminasi dalam pelayanan publik dan investasi
dalam pendidikan dapat membawa dampak yang positif dalam membangun
kepercayaan masyarakat terhadap organisasi publik.

Kata Kunci: Pengalaman Diskriminatif, Tingkat Pendidikan, Kepercayaan

Masyarakat, Organisasi Publik
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ABSTRACT

This study was conducted to determine how much influence discriminatory
experiences and education levels have on public trust in public organizations. The
methodological approach used is quantitative with field study data collection
techniques, the data will be analyzed using the R Studio Software assistance tool. The
results showed that the discrimination experience variable has a significant negative
impact on the public trust variable in public organizations, people who have a high
experience of discrimination will have a 23.67 times greater chance of not trusting
public organizations. The level of education variable has a significant positive impact
on public trust in public organizations. People who have a higher level of education
are 9.46 times more likely to trust public organizations than people who have a low
level of education. These findings suggest that the importance of addressing
discrimination in public services and investing in education can have a positive impact

on building public trust in public organizations.

Keywords: Discriminatory Experience, Education Level, Public Trust, Public
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Masyarakat Indonesia yang mencangkup seluruh wilayah Negara Kesatuan
Republik Indonesia merupakan negara multikultural yang memiliki berbagai
ragam etnis, suku, ras, budaya, dan agama. Keragaman tersebut membuat adanya
perbedaan dan menimbulkan adanya benturan (konflik) diantara kelompok
tertentu. Diskriminasi merupakan proses dimana suatu individu atau kelompok
memberikan perlakuan yang berbeda atau tidak adil terhadap individu atau
kelompok lain berdasarkan pada perbedaan kelompok sosial (Yampolsky &
Amiot, 2016:88). Fenomena ini terjadi ketika individu atau kelompok cenderung
memberikan perlakuan istimewa, kesempatan, atau hak tertentu kepada anggota
dari kelompok mereka sendiri (ingroup) dan sementara itu, terjadi juga
merendahkan atau merugikan anggota dari kelompok lain (outgroup). Hal ini
berarti memberikan perlakuan tidak adil, membatasi akses terhadap sumber daya,
atau bahkan mengucilkan anggota dari kelompok lain. Bagi anggota kelompok
minoritas pada kelompok budaya yang kurang diuntungkan, pengalaman
diskriminasi dapat memiliki dampak yang signifikan pada identitas mereka.
Ketika individu merasa telah didiskriminasi berdasarkan kelompok budaya atau
identitas mereka, hal ini menyebabkan perasaan penolakan yang mendalam.
Individu tersebut mungkin bisa merasa bahwa kelompok budaya mereka dianggap
rendah atau tidak dihargai oleh masyarakat yang lebih luas. Hal ini dapat

berdampak negatif pada evaluasi diri individu terhadap identitas budaya mereka



yang dipersepsikan sebagai kurang berharga atau bahkan didevaluasi oleh orang
lain.

Menurut Ernest Dale dalam Herlambang (2018:153) organisasi publik
merupakan suatu badan yang didirikan, diatur, dan dioperasikan oleh pemerintah
atau lembaga pemerintah guna melaksanakan tugas, fungsi dan program yang
berhubungan dengan pelayanan publik, regulasi, atau pelaksanaan kebijakan
publik. Organisasi publik berperan sebagaii penyedia pelayanan dan pemenuh
kebutuhan masyarakat serta menjalankan fungsi pemerintahan. Dalam Laia et al.,
(2022:73) pelayanan publik merupakan kumpulan kegiatan yang dilakukan oleh
suatu organisasi publik guna memenuhi kebutuhan masyarakat akan barang dan
jasa yang dilakukan sesuai dengan standar regulasi yang telah ditetapkan.
Organisasi publik sebagai pilar utama dalam menjalankan pemerintahan memiliki
peran sentral didalam pelayanan publik sebagai penyedia berbagai jenis pelayanan
dan fasilitas masyarakat. Selain itu organisasi publik sangat berperan penting
dalam merancang, mengimplementasikan, dan menjaga kebijakan publik. Hal ini
dapat mencangkup kebijakan fiskal, ekonomi, lingkungan, dan sosial yang
membentuk tatanan masyarakat.

Menurut Zbarauskaité et al., (2015:2) terdapat beberapa konsep yang perlu
dibedakan antara prasangka dan diskriminasi. Prasangka merupakan sikap yang
berhubungan dengan bagaimana cara orang berfikir dan merasakan terhadap
anggota kelompok lain. Sedangkan diskriminasi merupakan perilaku yang
berkaitan dengan bagaimana orang bertindak terhadap anggota kelompok lain.
Diskriminasi terdiri dari perilaku berbeda terhadap orang yang semata didasarkan

pada keanggotaan mereka dalam suatu kelompok sosial (Zbarauskaité et al.,



2015:3). Pengalaman diskriminatif merupakan pengalaman negatif yang di alami
oleh individu atau kelompok tertentu berdasarkan karakteristik mereka seperti ras,
etnitas, agama, jenis kelamin, orientasi seksual, atau faktor lainnya yang dapat
menjadi dasar diskriminasi. Pengalaman ini dapat terjadi berbagai aspek
kehidupan, termasuk kedalam interaksi dengan organisasi publik seperti
pemerintah, lembaga masyarakat, atau sistem hukum. Pengalaman diskriminatif
dapat mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap organisasi publik dan
pengalaman diskriminatif juga dapat berdampak pada partisipasi masyarakat
dalam proses demokratis. Ketika suatu individu atau kelompok merasa bahwa
organisasi publik tidak memperlakukan secara adil, maka mereka mungkin dapat
kehilangan motivasi untuk berpartisipasi dalam pemilihan umum, atau berbagai
bentuk pasrtisipasi politik. Maka pengalaman diskriminatif dapat memiliki
dampak yang cukup signifikan terhadap persepsi masyarakat dan terhadap
organisasi publik. Dampak ini dapat melibatkan pembentukan sifat masyarakat
yang negatif, dan keraguan terhadap legitimasi, dan pengurangan partisipasi
masyarakat dalam proses demokratis. Oleh karena itu, organisasi publik perlu
secara serius mempertimbangkan dampak dari tindakan atau kebijakan yang dapat
mengakibatkan pengalaman diskriminatif, dan berupaya untuk memastikan
bahwa mereka memperlakukan semua individu dan kelompok dengan adil dan
setara.

Diskriminasi merupakan tindakan atau perlakuan yang merugikan individu
atau kelompok tertentu berdasarkan karakteristik mereka seperti ras, etnisitas,
agama, jenis kelamin, orientasi seksual, atau faktor lainnya. Salah satu bentuk

diskriminasi yang umum terjadi adalah diskriminasi dalam pelayanan publik.



Diskriminasi dalam pelyanan publik mengacu kepada perlakuan yang tidak adil
atau setara terhadap individua tau kelompok tertentu dalam meneriima layanan
publik. Hal ini dapat disebabkan oleh rendahnya kesadaran akan kesetaraan dan
adanya peraturan yang bersifat diskriminatif. Pada prakktik ini dianggap sebagai
bentuk maladministrasi (Yosarie et al., 2019:85). Ombudsman Republik Indonesia
menyoroti kelanjutan praktik diskriminasi dalam penyediaan layanan publik dan
mengafirmasi hak setiap warga negara untuk menerima layanan publik tanpa
adanya perlakuan tidak adil atau diskriminatif (Purnamasari, 2020). Salah satu
kasus diskriminasi pada pelayanan publik yaitu Pemerintah Provinsi Jawa Barat
telah menyalurkan beberapa bantuan sosial salah satunya yaitu program Sapa
Warga, hal ini bertujuan untuk mengatasi dampak ekonomi akibat pandemic
COVID-19 di Indonesia. Program ini berlangsung selama 3 tahap dalam kurun
waktu tiga bulan, program ini memberikan bantuan berupa sembako dan vitamin
kepada 445.339 keluarga di Jawa Barat. Penyaluran ini dilakukan melalui kantor
desa dan diarahkan kepada kepala daerah setempat. Seperti ketua RT dan ketua
RW. Namun terdapat kejanggalan dalam penyaluran bantuan di Kota Bandung,
khususnya di Cibaduyut. Beberapa keluarga tidak menerima bantuan sosial karena
kesalahan pendataan yang dilakukan oleh ketua RT setempat. Ketua RT tersebut
salah dalam memilih penerima bantuan sosial, lebith memprioritaskan hubunngan
dekat dari pada kebutuhan keluarga yang lebih membutuhkan. Akibatnya, keluarg
ayang sangat membutuhkan terabaikan. Tindakan inii melibatkan penyalahgunaan
program, dimana ketua RT mengumpulkan dana sebesar Rp. 100.000 per keluarga

yang mendapatkan bantuan sosial dengan alasa proses pendataan (Putri, 2022).



Beberapa bentuk pengalaman diskriminasi yang dapat terjadi seperti
diskriminasi kepada simbol keagamanaan, hal ini dapat mencakup pengalaman
suatu individu yang merasa kesulitan dan terhambat dalam menggunakan simbol
keagamaan, seperti hijab, seragam agama, atau atribut keagamaan di tempat
umum. Diskriminasi dalam akses ke tempat ibadah, hal ini dapat mencakup
pengalaman suatu indiviidu yang merasa kesulitan dalam mengakses tempat
ibadah. Diskriminasi didalam hubungan sosial, hal ini dapat mencakup penalaman
individu yang menghadapi perilaku diskriminatif dari orang lain, hal ini seperti
komentar merendahkan atau perlakuan tidak adil, berdasarkan agama, keyakinan,
atau gender mereka. Diskriminasi dalam dunia kerja, hal ini dapat mencakup
pengalaman individu yang mengalami diskriminasi dalam lingkungan kerja
mereka, seperti diskriminasi dalam perekrutan, promosi, atau perlakuan yang
tidak adil di tempat kerja. Diskriminasi dalam pendidikan, hal ini mencakup
pengalaman individu yang merasa diskriminatif dalam pengalaman pendidikan
mereka, seperti perlakuan tidak adil di sekolah ataupun universitas berdasarkan
agama atau keyakinan. Diskriminasi dalam pelayanan publik, hal ini mencakup
pengalaman individu yang mengalami diskriminasi dalam layanan publik, seperti
perawatan, kesehatan, layanan sosial.

Pendidikan dalam Utami Putri Fadhila & Rakhmadhani Vania (2023:844)
yaitu pembelajaran pengetahuan dari kebiasaan suatu kelompok yang telah di
turunkan dari satu generasi ke generasi lain yang mana prosesnya melalui sistem
pembelajaran, penelitian, dan pelatihan. Berdasarkan survey yang dilakukan

Kairoot & Ersya (2021:375) tingkat kepercayaan masyarakat terhadap organisasi



publik secara keseluruhan berada pada angka 3,40 yang dimana garis kontinum

nilai akan berada pada kategori kurang percaya.

Gambar 1. Kontinum Jawaban Responden pada survei tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap organisasi publik

3,40

Min Max

|STP‘TP|KP P|SPI

|1,00 1,‘80 2|,60 3,40 4|,20 5,05

Sumber : Kairoot, R., & Ersya, M. P. (2021).

Sedangkan hasil penelitian Kairoot & Ersya (2021:375) dari lima tingkat

pendidikan masyarakat yang diteliti tergambar pada gambar tabel berikut:

Gambar 2. Hasil Tanggapan Responden Seluruh Kelompok Analisis
Tingkat Kepercayaan terhadap Tingkat Pendidikan

Tingkat Rerata )

NO | pendidikan Skor | Kategori
1. | Tidak TamatSD | 3,07 Kurang
Percaya
2. SD 3’09 Kurang
Percaya
3. | SMP 311 Kurang
Percaya
4. |SMA 3,80 Percaya
5. Diploma/Sarjana | 3,92 Percaya
TOTAL 3,40 Kurang
Percaya

Sumber : Kairoot, R., & Ersya, M. P. (2021).

Dari gambar diatas terdapat bahwa nilai mean kepercayaan masyarakat pada
tingkat pendidikan tidak tamat SD yaitu berada pada angka 3,07, menurut aturan

garis kontinum nilai ini berada pada kategori yaitu kurang percaya. Sedangkan



dalam nilai mean kepercayaan masyarakat pada tingkat pendidikan SD berada
pada angka 3,09, hal ini berarti menurut aturan garis kontinum nilai berada pada
kategori kurang percaya. Berikutnya, nilai mean pada tingkat pendidikan SMP
berada pada angka 3,11, yang artinya nilai ini berada pada kategori kurang
percaya. Nilai mean kepercayaan masyarakat pada tingkat pendidikan SMA
berada pada angka 3,80, hal ini berada pada kategori percaya. Terakhir, Nilai mean
kepercayaan masyarakat pada tingkat pendidikan Diploma/Sarjana berada pada
3,92, hal ini berada pada kategori percaya. Dalam Kairoot & Ersya (2021)
partisipasi politik dapat dipengaruhi dari tingkat pendidikan masyarakat,
masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi dapat senantiasa
berpartisipasi dalam mentaati dan menjalankan regulasi yang ditetapkan oleh
pemerintah.

Kepercayaan masyarakat merupakan suatu penilaian dari satu kelompok
atas kelompok lain yang dimana kelompok akan bertindak dengan bijaksana dan
bertanggung jawab sehingga tidak menimbulkan konflik antar kelompok (Arwati
& Latif, 2019:33). Kepercayaan masyarakat terhadap organisasi publik dapat
meningkat apabila organisasi publik memenuhi standar hukum dan regulasi terkait
ketentuan layanan dan informasi. Namun realisasinya menurut hasil laporan
Lembaga Survei Indonesia (LSI) tingkat kepercayaan masyarakat mengalami

penurunan.

Gambar 3. Data Tren Kepercayaan Masyarakat terhadap Organisasi Publik
tahun 2022



TREN KEPERCAYAAN TERHADAP LEMBAGA

Cukup/sangat Percaya
100 —e— Tentara Nasional Indonesia (TNT)
—=&—Presiden
90
~=o—Kepolisian Republik Indonesia (Polri)
80 --e - Mahkamah Konstitusi (MK)
--# - Mahkamah Agung (MA)
70 Secara umum kepercayaan terhadap
—o—Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) X .
Lembaga menurun tajam, kecuali TNI dan
60 —e— Kejaksaan Agung Presiden yang tetap tinggi di angka 80%
atau lebih.
-~ - Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR)
50 ®— Pengadilan
-0 = Dewan Perwakilan Daerah (DPD)
40
—o=—Dewan Perwakilan Rakyat (DPR)
30 ® - Partai Politik
*Mei'22 *ul'22 Ags22 Okt22
*Survei relepon 23

Sumber : Lembaga Survei Indonesia. (2022, October 20). Rilis Survei LSI 20
Oktober 2022. Retrieved November 17, 2023, from
https://www.lsi.or.id/post/rilis-survei-lsi-20-oktober-2022

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Lembaga Survei Indonesia (LSI)
pada tahun 2022, dari 12 organisasi publik yang terlampir, 10 di antaranya
mengalami kenaikan angka tingkat kepercayaan masyarakat pada bulan Mei-
Agustus. Namun, pada bulan Oktober, seluruh 12 organisasi publik tersebut

mengalami penurunan angka pada tingkat kepercayaan masyarakat.

Gambar 4. Data Tren Kepercayaan Masyarakat Terhadap Organisasi Publik
tahun 2023

TREN KEPERCAYAAN TERHADAP LEMBAGA (%)

Cukup/sangat Percaya
100
=== Tentara Nasional Indonesia (TNI)
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90
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7
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o

3
60 s =7 —e— Kejaksaan Agung
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30
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Secara umum kepercayaan terhadap Lembaga mengalami peningkatan. 29

Survei Nasional, 10-17 Februari 2023



Sumber : Indonesia, L. S. (2023, March 1). Rilis Survei LST 01 Maret 2023.
Retrieved October 2, 2023, from https://www.lIsi.or.id/post/rilis-survei-Isi-01-
maret-2023

Berdasarkan hasil survei Lembaga Survei Indonesia pada tahun 2023, dari
8 organisasi publik yang terlampir, 6 di antaranya mengalami kenaikan tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap organisasi publik pada bulan Mei-Juli tahun
2022. Pada bulan Juli-Oktober tahun 2022, terdapat 6 dari 8 organisasi publik
yang mengalami penurunan angka tingkat kepercayaan masyarakat terhadap
organisasi publik. Sementara itu, pada Oktober-Januari, 4 dari 8 organisasi publik
mengalami kenaikan angka. Dan pada bulan Januari-Februari tahun 2023, seluruh
organisasi publik mengalami kenaikan pada tingkat angka kepercayaan
masyarakat terhadap organisasi publik.

Berdasarkan data survei yang dilakukan oleh Lembaga Survei Indonesia
(LSI), dapat diamati bahwasannya terdapat pola fluktuasi yang menarik dalam
tingkat kepercayaan masyarakat terhadap organisasi publik. Pada survei tahun
2022 pada gambar 1, dari 12 organisassi publik yang diteliti, 10 di antaranya
mencatat kenaikan signifikan dalam tingkat kepercayaan masyarakat, namun
perubahan terjadi pada bulan Oktober dengan seluruh 12 organisasi publik
mengalami penurunan yang mencolok. Di sisi lain, hasil survei yang dilakukan
pada tahun 2023 menggambarkaan dinamika yang berbeda, dengan dari 8
organisasi puublik yang menjadi objek penelitian, 6 di antaranya mengalami
peningkatan signifikan dalam tingkat kepercayaan masyarakat pada berbagai
periode, termasuk perbaikan yang cukup mencolok pada bulan Januari-Februari
tahun 2023. Perbandingan antara kedua survey ini mengindikasikan bahwa tingkat

kepercayaan masyarakat terhadap organisasi publik adalah fenomena yang
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kompleks dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang bervariasi dari waktu
ke waktu.

Aspek utama dalam menjaga stabilitas dan efektivitas dalam organisasi
publik yaitu rasa kepercayaan masyarakat terhadap organisasi publik itu sendiri.
Pentingnya kepercayaan masyarakat terhadap organisasi publik menjadi krusial
dalam upaya untuk mencapai tujuan permbagunan berkelanjutan (Sustainable
Development Goals/SDGs). Tujuan SDGs ini akan digunakan sebagai pedoman
untuk mewujudkan dunia yang lebih berkelanjutan dan adil. Salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap organisasi yaitu
pengalaman diskriminasi yang mungkin dialami oleh sebagian anggota
masyarakat. Pengalaman diskriminasi ini dapat merugikan individu dan
meruntuhkan kepercayaan mereka terhadap lembaga-lembaga pemerintah dan
organisasi publik. disisi lain, tingkat pendidikan masyarakat juga dapat menjadi
faktor penentu dalam membentuk pandangan mereka terhadap pemerintah dan
lembaga publik. Era dinamika sosial yang berkembang pada saat ini membuat
pengaruh pengalaman diskriminasi dan tingkat pendidikan terhadap kepercayaan
masyarakat terhadap organisasi publik menjadi isu yang semakin penting untuk di
pahami. Meskipun banyak penelitian terdahulu telah mengkaji faktor-faktor yang
memepengaruhi keprcayaan masyarkat terhadap organisasi publik, masih terdapat
kekurangan dalam pemahaman terkait bagaimana pengalaman diskriminasi dan
tingkat pendidikan secara khusus dapat membentuk persepsi masyarakat. Pada
penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Kairoot & Ersya, (2021:375) yang
membahas mengenai tingkat kepercayaan masyarakat terhadap pelaksanaan

kebijakan penanganan Covid-19 oleh Pemerintah Kecamatan Kubung. Penelitian
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tersebut membahas mengenai kepercayaan masyarakat terhadap suatu kebijakan,
jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif menggunakan metode
deskriptif. Meskipun dalam penelitian tersebut membahas kepercayaan
masyarakat terhadap suatu kebijakan pemerintah ada beberapa perbedaan yang
signifikan dengan penelitian penulis yang berfokus pada pengalaman diskriminasi
dan tingkat pendidikan terhadap rasa kepercayaan masyarakat terhadap organisasi
publik. Dengan demikian meskipun terdapat beberapa persamaaan dalam konteks
kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah, terdapat perbedaan yang cukup
signifikan dalam fokus, variabel yang menjadi dasar untuk mengeksplorasi
kesenjangan empiris antara keduanya.

Penting untuk dicatat bahwa hingga saat ini, belum ada riset yang secara
mendalam mengelaborasi pengaruh pengalaman diskriminasi terhadap
kepercayaan masyarakat terhadap organisasi publik. Pada penelitian ini penulis
bertujuan untuk menguji pengaruh antara pengalaman diskriminatif, tingkat
pendidikan, dan kepercayaan masyarakat terhadap organisasi publik di Indoneisa.
Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang pentingnya pendidikan
dalam membangun kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah, dan menjadi
dasar bagi pemerintah untuk mempertimbangkan langka-langkah untuk mengatasi
permasalahan diskriminasi dalam upaya untuk meninngkatkan kepercayaan
masyarakay. Hal penelitian ini juga dapat digunakan sebagai dasar untuk
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap organisasi publik di Indonesia.

Latar belakang penelitian ini didukung oleh hasil uji alternatif yang
dilakukan, seperti uji likelihood dan uji AUC-ROC, memberikan wawasan

tambahan tentang hubungan antara variabel x1,x2 dan y. Meskipun uji hosmer dan
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lemeshow tidak memberikan hasil yang memuaskan, hasil uji alternatif
menunnjukan kemungkinan tinggi bahwa variabel pengalaman diskriminatif dan
tingkat pendidikan memengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap organisasi
publik. Hasil ini memperkaya pemahaman kita tentang dinamika kompleks yang
terlibat dalam pembentukan kepercayaan masyarakat terhadap organisasi publik.
Namun, perlu diingat bahwa hasil ini juga memiliki keterbatasan, seperti
keterbatasan dalam desain penelitian dan penggunaan model statistic tertentu.
Untuk penelitian dimasa depan, peneliti merekomendasikan peningkatan desai
penelitian dan menambahkan pernyataan pada setiap variabel untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor yang memengaruhi

kepercayaan masyarakat.

1.2. Rumusan Masalah
Seberapa besar pengaruh antara pengalaman diskriminatif yang dialami oleh
individu di Indonesia dan tingkat pendidikan terhadap tingkat kepercayaan

masyarakat pada organisasi publik?

1.3. Tujuan dan Manfaat
1.3.1. Tujuan
Mengetahui seberapa besar pengaruh antara pengalaman diskriminatif yang

dialami oleh setiap individu dan tingkat pendididkan terhadap tingkat kepercayaan

masyarakat pada organisasi publik.
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1.3.2. Manfaat
1.3.2.1. Manfaat Praktis

Membantu pemerintah dan organisasi publik untuk mengembangkan
program dan kebijakan yang dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat.
Dengan demikian dapat dikembangkan strategi yang lebih efektif untuk
meningkatkan kepercayaan masyarakat pada pemerintah dan organisasi.
1.3.2.2. Manfaat Teoritis

Membantu memperdalam pemahaman tentang hubungan antara
pengalaman diskriminatif, tingkat pendidikan, dan kepercayaan masyarakat dalam

konteks organisasi publik di Indonesia.
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